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ABSTRACT

This research was conducted because of the emergence of various concerns related to the 
processing of plastic waste, due to human actions that are still fond of littering. There are 
many verses that explain environmental education in the Qur'an, one of which is Surah Al-
A'raf verse 56. Furthermore, in delivering environmental education, Islamic education is an 
alternative. In this case we take the waste processing method in the form of ecobricks as a 
solution in processing plastic waste. This research aims to; 1.) knowing what an ecobrick is 
2.) Knowing the processing of plastic waste at SD N Patalan Baru 3.) Implementation of QS. 
Al-A'raf verse 56 regarding environmental education. The approach in this research This 
research approach is a qualitative approach, data obtained through literature review, in-
depth interviews, participatory observation, and document analysis. Findings show that 
ecobricking can significantly reduce plastic waste while increasing students' while increasing 
students' awareness of the environment. So, Ecobricks can be a solution to the plastic waste 
pollution that occurs in society. In addition, the application of ecobricks also implements Q.S 
Al A'raf verse 56 in order to protect the environment. Because the utilization of ecobricks as 
an embodiment of Quranic teachings offers a practical way to promote environmental 
sustainability and responsible resource management. By implementing this approach, we 
can contribute to a healthier earth and a more sustainable future.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena munculnya berbagai keresahan terkait pengolahan sampah 
plastik, akibat tindakan manusia yang masih gemar membuang sampah sembarangan. Ayat 
yang menjelaskan tentang pendidikan lingkungan hidup ada banyak sekali dalam Al-Qur'an 
salah satunya adalah surat Al-A'raf ayat 56. Selanjutnya dalam penyampaian pendidikan 
lingkungan hidup, pendidikan islam menjadi alternatifnya. Dalam hal ini kami mengambil 
metode pengolahan sampah berupa ecobrick sebagai solusi dalam mengolah sampah 
plastik. Penelitian ini bertujuan untuk; 1.) Mengetahui apa itu Ecobrick 2.) Mengetahui 
pengolahan sampah plastik di SD N Patalan Baru 3.) Implementasi QS. Al-A'raf ayat 56 
mengenai pendidikan lingkungan hidup. Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, data diperoleh melalui kajian literatur, wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, serta analisis dokumen. Temuan menunjukkan bahwa ecobrick 
mampu mengurangi sampah plastik secara signifikan sekaligus meningkatkan kesadaran 
siswa terhadap lingkungan. Jadi, Ecobrick dapat menjadi solusi atas pencemaran limbah 
plast ik yang ter jadi  di  masyarakat.  Selain i tu,  penerapan Ecobrick juga 
mengimplementasikan Q.S Al A'raf ayat 56 dalam rangka menjaga lingkungan. Karena 
pemanfaatan Ecobrick sebagai perwujudan ajaran Al-Quran menawarkan cara praktis untuk 
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mempromosikan kelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya yang bertanggung 
jawab. Dengan menerapkan pendekatan ini, kita dapat berkontribusi terhadap bumi yang 
lebih sehat dan masa depan yang lebih berkelanjutan.

KATA KUNCI : ecobrick; sampah plastik; pendidikan lingkungan; nilai agama; sekolah dasar
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Di tengah permasalahan lingkungan 

hidup yang bermacam-macam, terdapat 

kesadaran yang semakin besar akan 

pentingnya pengelolaan sampah plastik. 

Salah satu faktor dari sekian faktor 

penyebab rusaknya lingkungan disebabkan 

oleh sampah plastik. Sampah plastik 

menjadi tantangan besar bagi kelestarian 

l i n g k u n g a n .  B e r d a s a r k a n  l a p o r a n 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (1), Indonesia menghasilkan 

sekitar 68,5 juta ton sampah per tahun, 

dengan 20% merupakan sampah plastik. 

Sampah plastik yang tidak dikelola dengan 

baik berkontribusi pada pencemaran laut 

dan daratan serta berdampak negatif 

terhadap ekosistem. SD N Patalan Baru 

menghadapi masalah serupa, di mana 60% 

limbah yang dihasilkan siswa terdiri dari 

plastik non-organik seperti bungkus 

makanan ringan dan botol plastik (2).

Peningkatan jumlah sampah plastik 

akibat tindakan manusia yang tidak pandai 

mengelola sampah dan tidak peduli 

terhadap lingkungan telah menimbulkan 

kekhawatiran yang mendalam. Dengan ini, 

pendidikan lingkungan hidup menjadi salah 

satu solusi bagaimana kita mengjarkan 

mengelola sampah plastik dengan baik dan 

benar. Dalam Al-Qur'an juga telah di ajarkan 

untuk menjaga dan melestarikan alam yang 

dapat menjadi sumber inspirasi yang sangat 

baik.

Pendidikan lingkungan hidup secara 

jelas disampaikan dalam surat Al-A'raf ayat 

56 yang menyoroti potensi pendidikan Islam 

untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pelestarian l ingkungan hidup. Untuk 

mengatasi masalah sampah plastik, 

penelitian ini menyelidiki bagaimana 

ecobrick menjadi solusi pengelahan sampah 

plastik yang berkelanjutan. Pengertian 

ecobrick terdiri dari dua kata, yaitu eco yang 

berarti 'ramah lingkungan' dan brick yang 

berarti 'bata'. dengan kata lain, ecobrick 

berarti bata yang ramah lingkungan. dikutip 

dari Zero Waste, ecobrick adalah produk 

kerajinan tangan yang dibuat dari botol 

plastik dan diisi dengan sampah plastik 

padat. Sedangkan pengertian menurut situs 

web resmi Global Ecobricks Alliance, 

pengertian ecobrick adalah botol plastik PET 

(Polyethylene Terephthalate) yang padat 

yang telah di isi dengan sampah plastik 

kering yang sudah dibersihkan (3).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkap tata cara pengelolaan sampah 

plastik di SD N Patalan Baru dan memasuk-

kan ajaran Al-Quran khususnya Al-A'raf ayat 

56 ke dalam pendidikan lingkungan hidup. 
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Kegiatan ini dimulai dari pemberian materi 

P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) terkait pengolahan sampah (4).  

Dengan metodologi kualitatif yang melibat-

kan penelitian literatur dan wawancara, kami 

mengant is ipasi  perolehan wawasan 

komprehensif mengenai pemanfaatan 

ecobrick sebagai solusi efektif untuk 

kontaminasi sampah plastik.

Pendidikan lingkungan yang terinte-

grasi pada sekolah dasar memiliki potensi 

untuk membentuk pola pikir siswa sejak dini. 

Dalam Islam, ajaran untuk menjaga 

lingkungan terdapat dalam QS. Al-A'raf ayat 

56 yang melarang kerusakan di bumi (5). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa integrasi ni lai  agama dalam 

pendidikan lingkungan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan (6) (7).

Pemanfaatan ecobrick tidak hanya 

menjadi solusi pengelolaan lingkungan 

hidup yang nyata untuk menanggulangi 

dampak buruk sampah plastik terhadap 

lingkungan kita, namun juga sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam Al-

Qur'an mengenai pentingnya menjaga alam 

dan mengelolanya. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat membantu dalam upaya 

menuju bumi yang lebih sehat dan lestari.

Dalam wawasan yang lebih luas, 

pentingnya pendidikan lingkungan tidak 

hanya terbatas pada aspek penanganan 

limbah plastik, tetapi juga mencakup 

pemahaman mendalam tentang pentingnya 

menjaga ekosistem dan biodiversitas. 

Melalui pendidikan yang terkoordinasi dan 

terintegrasi, generasi muda dapat menjadi 

agen perubahan yang mempromosikan 

gaya hidup berkelanjutan dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan.

Pendidikan lingkungan juga harus 

mencakup pelatihan praktis mengenai 

manajemen limbah secara menyeluruh, 

termasuk pemisahan, daur ulang, dan 

penggunaan alternatif ramah lingkungan 

seperti ecobrick. Dengan memperkuat 

pemahaman tentang pentingnya penangan-

an limbah plastik, kita dapat mendorong 

adopsi kebiasaan yang lebih berkelanjutan 

di masyarakat secara luas.

Selain itu, kerja sama antara lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan masyarakat 

sangatlah penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung praktik-praktik 

ramah lingkungan. Dengan memfasilitasi 

dialog dan kolaborasi antara pihak-pihak 

yang terlibat, kita dapat menciptakan 

kebijakan dan program yang efektif dalam 

mengatasi permasalahan lingkungan, 

termasuk penanganan limbah plastik (8).

Sejalan dengan prinsip-prinsip dalam 

Al-Qur'an yang menekankan pentingnya 

menjaga alam, pendidikan lingkungan juga 

h a r u s  m e m p r o m o s i k a n  n i l a i - n i l a i 

kemanusiaan dan keadilan sosial. Dengan 

memahami hubungan antara lingkungan 

hidup dan kesejahteraan manusia, kita 

dapat membangun masyarakat yang lebih 

empatik dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dan sesama.

Pendekatan holistik dalam pendidikan 

l ingkungan juga mempertimbangkan 

dampak sosial dan ekonomi dari praktik-

prakt ik  ramah l ingkungan.  Dengan 

menekankan konsep pembangunan 

berkelanjutan, pendidikan lingkungan dapat 

membantu mengubah pola pikir dan perilaku 



masyarakat menuju ke arah yang lebih 

berkelanjutan dan inklusif (9).

Dalam konteks ekonomi global yang 

terus berkembang, pendidikan lingkungan 

juga dapat mempersiapkan generasi muda 

untuk berperan dalam ekonomi hijau dan 

inovasi teknologi ramah lingkungan (10). 

Dengan memanfaatkan potensi dan 

kreativitas anak-anak muda, kita dapat 

menghasilkan solusi inovatif dalam meng-

atasi tantangan lingkungan yang kompleks.

Melalui penelitian ini, kami berharap 

dapat memberikan kontribusi yang signifi-

kan dalam meningkatkan kesadaran dan 

keterlibatan masyarakat dalam penanganan 

limbah plastik. Dengan menggabungkan 

pendekatan pendidikan, penelitian, dan 

praktik lapangan, kita dapat menciptakan 

perubahan positif yang berkelanjutan dalam 

menjaga kelestarian lingkungan untuk masa 

depan yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan dan wawancara 

menggunakan teknik mengumpulkan data, 

tanya jawab langsung satu arah dan 

digolongkan sebagai penelitian kualitatif. 

Metode ini dipilih karena memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap fenomena 

yang diteliti, dengan mempertimbangkan 

berbagai perspektif yang diperoleh dari 

referensi ilmiah dan pengalaman langsung 

informan. Pendekatan kualitatif digunakan 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami makna, persepsi, dan pengala-

man informan dalam konteks tertentu, bukan 

sekadar mengukur  var iabel  secara 

kuantitatif  (11).

Penelitian ini dirancang dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk meng-

gambarkan secara sistematis dan men-

dalam mengenai fenomena yang diteliti. 

Dalam desain ini, penelitian dilakukan dalam 

beberapa tahapan:(1) merancang penelitian 

yang akan di lakukan yang terbagi menjadi 

penyusunan tu juan  pene l i t ian  dan 

merumuskan masalah penelitian serta 

melakukan kajian Pustaka untuk memahami 

teori yang relevan; (2) menentukan populasi 

dan sampel yang data penelitian ini terdiri 

dari individu yang memiliki pengalaman atau 

pengetahuan terkait topik penelitian, 

memilih sampel menggunakan Teknik 

purposive sampling yang memilih informan 

yang dianggap memiliki informasi yang 

mendalam dan relevan dengan per-

masalahan penelitian meliputi pengalaman 

dalam bidang yang diteliti, keterlibatan aktif 

dan fenomena yang dikaji, dan ketersediaan 

untuk diwawancarai.; (3) menentukan teknik 

untuk mengumpulkan data dan pe-

ngembangan instrumen yang meliputi 

pengambilan studi kepustakaan dari jurnal 

ilmiah, buku, dan dokumen. Selanjutnya 

wawancara satu arah yang fleksibel dan 

eksp lora t i f .  Sete lah i tu  melakukan 

dokumentasi dari dokumen resmi, laporan, 

serta catatan lapangan yang mendukung.; 

(4) melakukan teknik analisis data yang 

bersumber dari wawancara untuk meng-

identifikasi pola dan kategori utama, 

menganalisis data kepustakaan dan 

dokumentasi untuk memahami keterkaitan 

antara teori dan data empirik, serta 

triangulasi daya untuk meningkatkan validi-

tas hasil penelitian dengan membandingkan 
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informasi dari berbagai sumber. Penelitian 

yang menggunakan alat dan bahan, wajib 

menyertakan spesifikasi alat dan bahan 

yang digunakan. Spesifikasi alat akan 

mel ihatkan kecanggihan a la t  yang 

digunakan sedangkan spesifikasi bahan 

akan melihatkan macam macam bahan 

yang digunakan. Penelit ian ini juga 

menggunakan referensi dari jurnal ilmiah 

sebagai pemahaman tambahan  (12).

HASIL DAN DISKUSI

Pengertian Ecobrick

Pengertian ecobrick terdiri dari dua 

kata, yaitu eco yang berarti “ramah 

lingkungan” dan brick yang berarti “bata”. 

dengan kata lain, ecobrick berarti bata yang 

ramah lingkungan. dikutip dari Zero Waste, 

ecobrick adalah produk kerajinan tangan 

yang dibuat dari botol plastik dan diisi 

dengan sampah plastik padat. Sedangkan 

pengertian menurut situs web resmi Global 

Ecobricks Alliance, pengertian ecobrick 

adalah botol plastik PET (Polyethylene 

Terephthalate) yang padat yang telah di isi 

dengan sampah plastik kering yang sudah 

dibersihkan (13).

Russell Maier adalah yang pertama 

kali melakukan inovasi Ecobrick, seorang 

seniman asal Kanada ini mencari cara untuk 

mengatasi banyaknya sampah plastik dan 

beliau begitu menyadari bahaya sampah 

plastik bagi lingkungan. Ecobrick dikenal 

dengan sebutan bottle brick atau ecoladrillo, 

merupakan suatu solusi untuk memanfaatan 

sampah plastik yang telah di kenal di seluruh 

dunia. Sampah plastik jika dikumpulkan 

kedalam botol dapat dimanfaatkan untuk 

membuat sesuatu yang bernilai tanpa harus 

menimbun, membakar, atau bahkan 

dibiarkan menggunung di tempat pem-

buangan. Meski terlihat sederhana, jika 

sampah tersebut di bakar terdapat zat-zat 

berbahaya yang akan terlepas ke udara 

seperti karbon monoksida dan dapat 

membahayakan kesehatan serta lingkung-

an. Namun jika dibiarkan saja, sampah 

plastik akan sulit terurai dan dapat mem-

bahayakan ekosistem di sekitarnya (14).

Berdasarkan penelitian oleh Maier, R., 

Angway, I., & Himawati, A. Dalam jurnalnya 

yang berjudul "Plastik, Lingkungan dan 

Ecobricks" mengatakan bahwa tujuan dari 

ecobrick adalah mengurangi sampah 

plastik, serta mendaur ulang dengan botol 

plastik sebagai media untuk dijadikan 

sesuatu yang bernilai. Ecobrick dapat 

digunakan untuk membuat meja, kursi, 

mainan, menghias taman sekolah, dll. Hal ini 

dapat membawa siswa dan masyarakat 

secara bersama-sama bergerak mem-

bersihkan dan menghijaukan lingkungan 

(15).

Pengolahan Sampah Plastik di SD N 

Patalan Baru

Melalui penelitian ini, diketahui bahwa 

SD N Patalan Baru telah melakukan upaya 

pengolahan sampah plastik dengan meng-

gunakan metode ecobrick. Pembuatan 

Ecobrick  d i  SD N Patalan Baru ini 

merupakan hasil keputusan bersama dari 

perangkat sekolah untuk materi P5 (Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila) terkait 

pengolahan sampah. Setiap wali kelas 

memantau keberlangsungan kegiatan 

ecobrick yang dilakukan para murid setiap 

hari senin diawali dengan penugasan 
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pembawaan sampah plastik kering dari 

rumah masing-masing murid. Adapun 

tahap-tahap pembuatan ecobrick yaitu:

Menyiapkan botol bekas (botol harus 

bersih dan kering berukuran 600 ML) dan 

sampah plastik kering dari rumah masing-

masing siswa / dari lingkungan sekolah. 

Sampah plastik yang bisa digunakan adalah 

sampah bungkus minuman, bungkus 

makanan ringan, wadah sabun dan lain-lain; 

Sebelum memasukkan plastik kedalam 

botol, sediakan tongkat panjang untuk 

mendorong sampah plastik kedalamnya; 

Sebelum sampah plastik yang telah 

dibersihkan dimasukan kedalam botol 

bekas, sampah plastik di potong meng-

gunakan gunting dengan ukuran kecil 

supaya mengahasilkan ecobrick yang cantik 

tampilannya; Isilah botol sampai penuh 

hingga tidak tersisa ruangan udara dengan 

cara mendorong sampah plastik tersebut 

menggunakan tongkat ;Timbang botol yang 

sudah terisi plastik dengan berat yang telah 

di tentukan supaya menghasilkan bata yang 

berkualitas. Berat standar ecobrick adalah 

200 gr dengan ukuran botol air mineral 600 

ml; Botol yang sudah terisi di kumpulkan 

hingga mendapatkan jumlah yang sesuai 

untuk disusun menjadi benda-benda yang 

bermanfaat seperti meja, kursi, dinding, 

lantai panggung dan masih banyak lagi.

 

Kegiatan ini berlangsung selama satu 

semester dengan target per siswa satu botol 

ecobrick. Tetapi, di SD Patalan Baru jumlah 

botol yang terisi tidak mencapai target 

sehingga hanya bisa dijadikan pagar pojok 

baca.

Meskipun begitu hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode ini efektif 

dalam mengurangi jumlah sampah plastik 

yang masuk ke lingkungan sekitar sekolah 

serta memberi kesadaran kepada siswa 

tentang sampah plastik yang sulit terurai.

Pengertian Pojok Baca 

Pojok baca merupakan strategi efektif 

dalam menumbuhkan minat membaca, 

terutama di lingkungan pendidikan seperti 

sekolah, perpustakaan, dan pesantren. 

Dengan menyediakan ruang baca yang 

nyaman serta koleksi buku yang menarik, 

pojok baca membantu membangun 

kebiasaan membaca sejak usia dini. 

Penelitian menunjukkan bahwa inovasi 

dalam pojok baca, termasuk digitalisasi dan 

pemanfaatan teknologi, berperan besar 

dalam meningkatkan minat baca masyara-

kat. Misalnya, studi di Perpustakaan Kota 

Probolinggo menemukan bahwa pojok baca 

digital (POCADI) memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap peningkatan minat 

baca pengunjung perpustakaan (16).

Di pondok pesantren, program pojok 

baca juga terbukti mampu meningkatkan 

literasi santri. Meskipun terdapat kendala 

seperti keterbatasan jumlah buku dan waktu 

membaca yang terbatas, program ini tetap 

berkontribusi dalam membangun kebiasaan 

membaca di kalangan santri (17). Di tingkat 

sekolah dasar, penggunaan media kreatif Gambar 1. Pagar pojok baca
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seperti scrapbook pop-up dan boneka 

tangan dalam program pojok baca terbukti 

dapat meningkatkan minat membaca siswa. 

Studi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa setelah penerapan 

metode ini (18). Dengan demikian, pojok 

baca memil ik i  peran penting dalam 

meningkatkan budaya literasi di berbagai 

lingkungan. Ketersediaan bahan bacaan 

yang berkualitas serta inovasi dalam 

penyaj iannya menjadi  kunci  u tama 

keberhasilan program ini.

Implementasi QS. Al-A'raf ayat 56 

mengenai pendidikan lingkungan 

hidup

Penelitian ini juga membuktikan 

b a h w a  p e n d i d i k a n  I s l a m ,  d e n g a n 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai 

pedoman, dapat menjadi alternatif yang kuat 

dalam penyampaian pendidikan lingkungan 

hidup. Hal ini dapat ditemukan dalam QS. Al-

A'raf ayat 56:

ۗ َْ ً ْ ُ ََّ ْ َ ُولا تفسدُوا فــــــى الارض بعد اِصلاحھا وادعوه خَوفا وطمعا اِن َ ِ ْ َ ْ ْ ِ ًِ َّ ْ ُ ْ َ ِ َْ ََ َ
ْ َ�� ِرحمت ِ� قریْب منَ المحسنیْنَ  ِ ْ ِ ٌ َ ُْ ّ ِّٰ َ َ

Artinya: Janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi setelah diatur dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-

orang yang berbuat baik.

Dalam tafsir Q. S Al A'raf ayat 56, 

terdapat larangan yang jelas apabila berbuat 

kerusakan di muka bumi. Di ayat tersebut 

Allah swt menyuruh untuk berdoa dan 

memberikan penegasan berupa peringatan 

kepada orang-orang yang berbuat 

kerusakan. Berbuat baik untuk menjaga 

kelestarian alam termasuk peritahNya dan 

janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi, sesudah (Allah) memper-

baikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 

(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik (Q.S Al A'raf:56) (19).

Implementasi Al-A'raf ayat 56 sebagai 

bagian dari kurikulum pendidikan lingkung-

an hidup di SD N Patalan Baru berhasil 

meningkatkan kesadaran siswa akan 

pentingnya menjaga lingkungan dalam 

kegiatan sehari-hari seekaligus untuk 

mempromosikan pengelolaan sumber daya 

yang bertanggung jawab. Sayangnya 

program ini dinyatakan tidak berhasil karena 

kurangnya penanggung jawab dan tidak 

adanya evaluasi bersama.

KESIMPULAN

Ecobrick adalah bata ramah lingkung-

an yang terbuat dari botol plastik yang di isi 

potongan limbah plastik yang di padatkan. 

Pendekatan berbasis nilai agama, seperti 

implementasi QS. Al-A'raf ayat 56, terbukti 

efektif dalam membangun komitmen 

terhadap pelestarian lingkungan. Untuk 

keberlanjutan program, evaluasi rutin dan 

keterlibatan komunitas diperlukan. Temuan 

ini mendukung penelitian sebelumnya 

tentang pentingnya integrasi nilai agama 

dalam pendidikan lingkungan (20). Akan 

tetapi, program selama satu semester ini 

dinyatakan belum berhasil karena kurang-

nya penanggung jawab program dan tidak 

adanya evaluasi bersama baik rutinan 

maupun di akhir  program  ecobrick . 
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Meskipun begitu, sekurangnya ecobrick 

yang sudah dikumpulkan dapat dijadikan 

pojok baca siswa di kelas masing-masing. 

Yang mana target awalnya itu akan dibuat 

kursi, meja dan sebagainya. Terlepas dari itu 

semua pemanfaatan ecobrick  untuk 

mempromosikan kelestarian lingkungan 

berhasil.
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